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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang hidup dalam kebersamaan, sejak
kelahirannya tidak pernah hidup sendiri, tetapi selalu dalam suatu lingkungan
sosial yang saling membutuhkan dan saling melengkapi satu sama lain, yang
kemudian disebut masyarakat. Masyarakat adalah kumpulan sekian banyak
individu kecil atau besar yang terkait oleh satuan adat, ritus atau hukum khas dan
hidup bersama untuk mencapai tujuan. Dalam setiap masyarakat, jumlah
kelompok dan kesatuan sosial tidak hanya satu, sehingga seorang warga
masyarakat dapat menjadi anggota dari berbagai kesatuan atau kelompok sosial.

Dalam al-Quran untuk menunjuk masyarakat digunakan kata gaum,
ummah,syu’ub dan=qabail, -disamping menggunakan kata=“al-mala’, al-
mustakbirin,mustadh’afin” dan _lain-lain. Menurut fitrahnya, manusia yang
tergabung dalam kesatuan sosial. didalam usaha memenuhi.kebutuhan hidupnya
selalu mengalami perubahamndan jperkembangan |Ke arah yang lebih baik, lebih
maju, tentunya melalui sebuah proses; ‘Dalam fhal"usaha memenuhi kebutuhan
hidup ada yang berlebihan dan ada yang kekurangan (baik materi maupun
spiritual), artinya dalam usaha tersebut manusia (masyarakat) menghadapai
banyak masalah dan tantangan yang membutuhkan pemecahan, kaitannya dengan
hal ini ada orang atau masyarakat yang mampu mengatasinya sendiri, ada yang

memerlukan bantuan orang lain. Disinilah dakwah dengan segala macam bentuk



dan wujudnya ikut ambil andil mengatasi dan menjawab persoalan yang dihadapi
masyarakat tersebut.

Perubahan Sosial Kingsey Davis mendefinisikan perubahan sosial sebagai
perubahan-perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi masyarakat.
Sedangkan Mac Iver sebagaimana yang dikutip oleh Arifin, mengartikan
perubahan sosial adalah perubahan-perubahan dalam hubungan sosial sebagai
perubahan terhadap keseimbangan (equilibrium) hubungan sosial. Gillin
mengatakan perubahan-perubahan sosial sebagai variasi dari cara-cara hidup yang
telah diterima, baik karena perubahan-perubahan kondisi geografis, kebudayaan
material, komposisi penduduk, ideologi maupun karena adanya difusi ataupun
penemuan-penemuan baru dalam masyarakat.*

Perubahan sosial sebagai variasi dari cara-cara hidup yang telah-diterima,
baik karena perubahan-perubahan kondisi ' geografis, kebudayaan material,
komposisi penduduk, ideologi maupun karena adanya difusi ataupun penemuan-
penemuan baru dalam masyarakat. Perubahan sosial merupakan segala perubahan
pada lembaga-lembaga | kemasyarakatan |di; dalam j suatu | _masyarakat, yang
mempengruhi sistem sosialnya; termasuk 'di dalamnya nilai-nilai, sikap dan pola
perilaku di antara kelompok-kelompok ~dalam ‘masyarakat. Mengenai arah
perubahan dan perkembangan dalam kehidupanmasyarakat dari sudut pandang
sosiologi, terdapat berbagai pandangan, antara lain Auguste Comte mengatakan
bahwa perubahan terjadi dari metafisika keposivistik, Durkheim melihat dari

solidaritas mekanik ke solidaritas organik.Sementara itu Max Weber melihat

Arifin. 2007. Konfigurasi Politik Pendidikan Nasional. Yogyakarta: Pustaka Fahima



bahwa perubahan itu adalah dari non rasional menuju rasional dan masih banyak
pandangan yang lain.? Terlepas dari berbagai pandangan di atas yang jelas
beberapa teori di atas sangat membantu kiprah dan aktivitas dakwah, yang pada
gilirannya akan mempengaruhi arah atau tujuan pengembangan masyarakat Islam.
Persoalan masyarakat sepanjang sejarah adalah masyarakat miskin di pedesaan
umumnya berpendidikan rendah, bahkan tidak pernah menduduki sekolah
sehingga tampak hidupnya sangat liar.®

Kebudayaan merupakan suatu hal yang menjadi kebanggaan dalam masyarakat.
Hal ini karena Indonesia memiliki banyak keanekaragaman kebudayaan yang unik dan
bervariasi. Masyarakat merupakan sekumpulan orang yang hidup bersama menghasilkan
budaya. Dengan demikian tidak ada masyarakat yang hidup tanpa budaya, begitu juga
sebaliknya tidak ada kebudayaan tanpa ada masyarakat yang menjadi unsur penghasilnya.
Berbagai kebudayaan yang ada saat ini tidak terlepas dari pengaruh zaman dahulu dimana
awal budaya tersebut baru berkembang. Jawa merupakan salah satu wilayah di indonesia
yang memiliki banyak budaya. Dalam kebudayaan di_Jawa banyak hal yang
mempengaruhi bagaimana budaya tersebut lahir dan“berkembang. Salah satu hal yang
mempengaruhi perkembangan budaya tersebut adalah-masalah agama

Kebudayaan Islam ialah cara berpikir:dan cara merasa Islam yang menyatakan
diri dalam seluruh segi kehidupan dari-segolongan Imanusia yang membentuk kesatuan
sosial dalam suatu ruang dan suatu waktu. Dasar dari kebudayaan Islam adalah kitab
Allah (Al-qur’an) dan Sunnah Rasul-Nya. Adapun peninggalan-peninggalan kebudayaan
Islam yaitu seperti lukisan kehidupan Islam, Al-khithabah, seni bahasa, seni bangunan,

dan pembangunan mesjid. Sedangkan peninggalan kebudayaan Islam di Indonesia ialah

2Anninymous, Pengembangan Pengorganisasian Masyarakat, (Jakarta: ttp., 2011), him. 45.
3Acep Aripudin, Sosiologi Dakwah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), him. 23.



seperti kaligrafi, kraton, batu nisan,bentuk mesjid, seni pahat, seni pertunjukan, tradisi
atau Upacara dan karya sastra

Pengertian kebudayaan atau tradisi menurut pendapat Parsaudi
SuparlanMerupakan unsur sosial budaya yang telah mengakar dalam kehidupan
masyarakat dan sulit berubah(Parsudi Supalan,1987:115). Sedangkan Meredith
Mc Gure mengatakan bahwa dalam masyarakat pedesaan umumnya tradisi erat
kaitannya dengan mitos dan agama (Jalaludin, 2004:188).

Memperhatikan apa yang dikemukakan oleh Supardi Suparlan dapatlah

dikatakan bahwa kebudayaan dalam suatu masyarakat merupakan suatu sistem
nilai tertentu yang dijadikan pedoman hidup, kerangka acuan dalam bertindak dan
bertingkah laku oleh pendukung kebudayaan tersebut. Karena itu kebudayaan
menjadi tradisi dalam suatu masyrakat. Sementara bila telah menjadi suatu.tradisi
itu sangatlah sulit untuk merubah.
Tradisi keagamaan dan-kebudayaan mengacu pada penjelasan-tersebut, tradisi
keagamaan termasuk ke-dalam pranata primer.? Hal ini dikarenakan antara lain
pranata keagamaan. ,ini,. mengandung.. unsur-unsur, yang . berkaitan dengan
ketuhanan atau keyakinan, tindak “tanduk| keagamaan, perasaan-perasaan yang
bersifat mistik, penyembah kepada yangjsuci, /danKeyakinan terhadap nilai-nilai
yang hakiki.

Kebudayaan yang Islami adalah hasil olah akal, budi, cipta, rasa, karsa,
dan karya manusia yang tidak terlepas dari nilai-nilai ketuhanan. Hasil olah yang

universal berkembang menjadi sebuah peradaban. Dalam perkembangannya, perlu

4Ahyadi, Abdul Aziz. Psikologi Agama, Kepribadian Muslim Pancasila. Bandung : Sinar
Baru Al Gensindo, 1987.



dibimbing oleh wahyu dan aturan-aturan yang mengikat agar tidak terperangkap
pada ambisi yang bersumber dari nafsu hewani sehingga akan merugikan diri
manusia sendiri. Di sinilah, agama berfungsi untuk membimbing manusia dalam
mengembangkan akal budinya sehingga menghasilkan kebudayaan yang beradab

Dengan demikian tradisi agama sulit berubah, karena selain didukung oleh
masyarakat juga memuat sejumlah unsur-unsur luhur yang berkaitan dengan
keyakinan masyarakat. Tradisi keagamaan mengandung nilai-nilai yang amat
penting yang berkaitan erat dengan agama yang dianut masyarakat. Atau pribadi-
pribadi pemeluk agama tersebut. Tradisi keagamaan (bagi agama samawi)
bersumber pada norma-norma yang termuat dalam kitab suci. Thomas F.Q
mengatakan agama merupakan aspek sentral dan fundamental dalam kebudayaan.
Kebudayan dapat dilihat dalam kaitanya dalam pola kehidupan dalam masyarakat.
Contoh di Minangkabau yang dengan tegas mendasarkan kebudayaan berdasarkan
nilai-nilai dan normaislam. Di situ terkenal dengan pepatah > adat bersendi
syara bersendi, adat bersendi syara, syara bersendi kitabullah’’ (Hamka, 1985:
138).

Islam, datang untuk’ mengatur dan 'membimbing masyarakat menuju
kepada kehidupan yang baik dan seimbang. Dengan demikian Islam tidaklah
datang untuk menghancurkan budaya yang telah dianut suatu masyarakat, akan
tetapi dalam waktu yang bersamaan Islam menginginkan agar umat manusia ini
jauh dan terhindar dari hal-hal yang yang tidak bermanfaat dan membawa

madharat di dalam kehidupannya, sehingga Islam perlu meluruskan dan



membimbing kebudayaan yang berkembang di masyarakat menuju kebudayaan
yang beradab dan berkemajuan serta mempertinggi derajat kemanusiaan.

Bila kebudayaan berwarna kehidupan atau sebgai pedoman bagi
kehidupan masyarakat maka dalam masyarakat pemeluk agama dan perangkat-
perangkat yang berlaku umum serta menyeluruh sebagi norma-norma kehidupan
akan cendrung mengandung muatan keagamaan. Berarti hubungan antara tradisi
keagamaan dengan kebudayaan terjalin sebagai hubungan timbal balik. Karena itu
semakin kuat suatu tradisi keagamaan dalam suatu masyarakat akan semakin
terlihat paran dominan pengaruhnya dalam peran kebudayaan, sebaliknya makin
sekuler suatu masyarakat maka pengaruh tradisi keagamaan dalam suatu
kehidupan masyarakat akan semakin tidak kelihatan. dalam Qs Al-An’am (6) :

165.°
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Artinya dia yang menjadikan kamu khalifah di bumi dan mengadakan
tingkat-tingkat derajat di kalangan kamu untuk menguji kamu dalam penggunaan
semua yang telah diberikan kepada kamu. Tuhanmu betul-betul cepat tangkas
melaksanakannya tindak penghukuman, tetapi ia juga betul-betul pengampun

pembelas kasihan.

SAL-Qur’an dan terjemahnya. Departemen Agama, 2000.



Tradisi Keagamaam Dan Sikap Keagamaan

Tradisi keagamaan pada dasarnya merupakan pranata keagamaan yang
sudah dianggap baku oleh masyarakat pendukungnya. Berarti tradisi keagamaan
sudah merupakan kerangka acuan norma dalam kehidupan dan prilaku masyarakat
sehari-hari. Tradisi keagamaan sebagai suatu pranata primer dari kebudayaan
memang sulit untuk merubah, karena keberadaanya didukung oleh kesadaran
bahwa pranata tersebut menyangkut kehormatan, harga diri, jati diri dari
masyarakat pendukungnya.

Kebudayaan yang bersumber dari ajaran agama ini kemudian
mempengaruhi- sikap keberagamaan masyarakat setempat, pada masyarakat
indonesia “sampai sekarang untuk wilayah tertentu sikap keagamaan itu
dipengaruhi oleh agamahindu, pada wilayah lain oleh agama Kkristen, dan wilayah
selanjutnya oleh agama islam. Disini- jelas terlihat beberapa tradisi keagamaan
yang telah berlangsung sejak:beberapa belas-abad jyang lalumempengaruhi sikap
keagamaan masyarakat.® Tradisi keagamaan menurut Momk menunjukan kepada
kompleksitas pola-pola tingkah laku; dan-kepereayaan suatu nilai penting oleh
sekelompok orang yang dipelajari dan diteruskan secara berkesinambungan
selama periode-periode tertentu (Nurcholish,1992: 77).

Penolakan terhadap pola tingkah laku, sikap, keyakinan dalam kaitannya

dengan keagamaan juga merupakan tradisi keagamaan. Maupun keyakinan

SFreir, Paulo. Pendidikan masyarakat kota. Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara. 1993.



terhadap suatu agama. Hal ini dilihat dalam penolakan terhadap tradisi keagamaan
yang telah mapan, oleh Martin Luther penolakan itu dikatakan kemudian
melahiorkan tradisi keagamaan baru yaitu Protestan.

Tradisi keagamaan dari sikap keagamaan saling mempengaruhi sikap
keagaman sehingga mendukung terbentuknya tradisi keagamaan, sedangkan
tradisi agama sebagai lingkungan kehidupan turut memberi nilai-nilai, norma-
norma, pola tingkah laku keagamaan kepada seseorang. Namun demikian, tradisi
keagamaan memberi pengaruh dalam bentuk pengalaman dan kesadaran dalam
beragama, sehingga bentuk dalam sekap keagamaan pada diri seseorang yang
hidup pada lingkungan tradisi keagamaan tertentu. Hal ini dapat dilihat pada sikap
keagamaan ini dari contoh yang sangat sederhana, misalnya seorang muslim yang
dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang taat akan menunjukan sikap yang
menolak ketika diajak masuk ke dalam gereja atau wihara. Sebaliknya hati akan
aman dan tentram Kketika ia dia-ajak masuk ke dalam masjid, demikian juga
sebaliknya penganut agama-agama lain Katolik, Kristen, Budha, dan Hiondu akan
tidak merasa senang bila diajak masuk ke dalam masjid.

Sikap keagamaan yang' terbentuk ‘aleh tradisi' keagamaan adalah bagian
dari pernyataan jati diri seseorang dalamkaitannya' dengan agama yang dianutnya.
Sikap keagamaan ini akan ikut mempengaruhi cara berpikir, cita rasa, cara
penilaian, serta berprilaku seseorang terhadap segala sesuatu yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

Rasulullah SAW dalam melaksanakan tugasnya telah berperan sebagai

da’iyang berusaha mengembangkan kehidupan masyarakat Arab tradisional



menjadimasyarakat modern atau dari masyarakat non rasional menjadi
masyarakatrasional (min azh-zhulumati ila an-nur) atau dalam istilah
teologimengembangkan  masyarakat dari status musyrikin  (politeisme)
menjadimukminin  (monoteisme). Sebagaiseorang dai beliau telah sukses
meletakkanpondasi pengembangan
masyarakat Madinah menjadi negara adil dan makmuryang diridai Allah SWT.
Dalam kehidupan masyarakat saat ini yang semakin berbudaya dengan
tuntutanhidup yang semakin tinggi, pendidikan ditujukan bukan hanya pada
pembinaan ketrampilan, serta pengembangan kemampuan kognitifberdasarkan
penalaran ilmiah, namun juga sebagai internalisasi nilai-nilaikeagamaan. Menurut
pendapat Arifin, bahwa pendidikan harus mampu mengembangkan diri dalam
kehidupan 'yang semakin luas dan kompleks,terutama dalam memahami,
menghayati misi keagamaan (Agama Islam).  Dalam konteks pendidikan Islam,
pendidikan Islam harus™bersifat-progresifmenuju kemampuan optimal peserta
didik yang dilandasi nilai-nilai ajaranislam:‘Pendapat serupa diungkapkan
Abdurrahman Mas’ud}, | bahwa: keberagamaan dewasa —int tlebih menonjolkan
kesalehan ritual daripadakesalehan sosial. Keberagamaan dewasa ini lebih banyak
dihiasi dengan budaya ritualistic, kaya kulttribernuansa agama, tetapi dalam nilai
spiritual yang berpihak pada kemanusiaan.® Dengan demikian, pendidikan harus
dipahami sebagai seni untuk penumbuhan dimensi moral, emosional, fisikal,

psikologikal serta spiritual.

7 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 1

8 Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Nondikhotomik, (Yogyakarta:
Gaya Media, 2005), him. 144-145.
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Konsep islam tentang masyarakat telah dikaji secara meluas dan
mendalam oleh para ilmuan dengan membutuhkan waktu yang panjang dan
dirumuskan secara ilmiah dengan berpijak kepada dasar-dasar ilmiah dan ilmu ke
islaman yang berdasarkan realitas sosial. Ajaran islam yang bersumber pada al-
Qur’an dan as Sunah digariskan tentang prinsip-prinsip sosial, ekonomi,politik,
pengetahuan, teknik, seni filsfat dan lain sebagainya dalam konteks kemanusiaan,
masyarakat dibentuk sekaligus membentuk dirinya sendiri dengan tujuan untuk
saling menguatkan, saling menolong dan saling menyempurnakan. Dalam ajaran
islam, terdapat perintah untuk merekatkan tali silaturahmi sebagai bentuk
solidaritas dan kebersamaan yang menjadi keniscayaan dalam masyarakat itu
sendiri. Konsep kerja masyarakat islam tidak terlepas dari peran masing-masing
individu dalam komunitas tersebut.. Terkait dengan hal ini, Abdo A: Elkholy
menjelaskan, dalam komunitas masyarakat islam memunculkan dua arah yang
berbeda. Pertama, bersifat meredam tribalisme, -dan kedua, menyuburkan
dorongan inisiatif pribadi.’

Pada prinsipnya; ; setiap | masyarakat rmempunyai (-nilai sosial yang
mengatur tata kehidupan bermasyarakat yang mengiringi‘setiap prilaku individu
dalam kehidupan sosial kemasyarakatan.-Hal imi'.melingkupi nilai-nilai sosial
yang merupakan ukuran-ukuran dalam nilai-nilai yang berkaitan dengan orang
lain. Nilai-nilai tersebut memiliki pengaruh terhadap perubahan sturuktur
masyarakat.’® Kemudian proses perubahan masyarakat yang terdiri dari individu-

individu, perubahan-perubahan dan proses pembentukan norma baru merupakan

9Abdo A. Elkholy, Konsep Al-Quran Tentang Masyarakat Dalam Persefektif Muslim Tentang
Perubahan Sosial, Bandung : Pustaka. 1988. Hal. 119.
10]pd, Hal. 119



11

inti dari usaha mempertahankan persatuan hidup berkelompok, dengan sendirinya
proses perubahan masyarakat menjadi proses disentegrasi dalam banyak bidang,
sehingga demi kemajuan harus diusahkan adanya reintegrasi, yaitu penampungan
kembali yang menyatu dalam ikatan norma dari masyarakat yang lebih luas.!
Demikian nilai-nilai yang dianut anggota masyarakat yang terdiri dari berbagai
individu, yang kemudian menyatu dalam struktur masyarakat lebih luas.

Perubahan masyarakat dengan dakwah dan risalah islam yang dibawa
oleh Nabi Muhammad SAW, memanfaatkan dan menyesuaikan diri dengan
hukum sejarah, hal ini dijelaskan secara gamblang oleh al-Qur’an. Uraian al-
Qur’an tentang hukum-hukum tersebut adalah wajar, karena sejak diturunkannya
al-Quran berfungsi melakukan perubahan-perubahan positif, atau menurut bahasa
al-Qur’an: mengeluarkan manusia .dari kegelapan menuju terang imenerang
benderang.*

Pengembangan dalam konteks pengembangan masyarakat islam, dapat
disamakan atau setidaknya diserupakan dengan istilah  pemberdayaan. Bahkan
dua istilah ini dalam|batas-batas: tertentu jersifat Anterchhangeable atau dapat
dipertukarkan.®® Setidaknya ada tiga: kompleks pemberdayaan yang harus
dikembangkan dalam konteks _pengembangan’ -masyarakat islam, yakni
pemberdayaan dalam Tatanan Ruhaniah, Intelektual, dan Ekonomi.** Sedangkan

model pemberdayaan dalam pendapat Thalah Hasan, mengacu pada tiga potensi

11phil. Astrid S. Susanto, Pengantar Sosiologi Dan Perubahan Sosial, Jakarta : Putra A
Bardin, cet V, 1999, him. 160

12 Lihat Alqur’an. Surat Ibrahim 14 : Ayat |

3Nanich Machendrawati, Pengembangan Masyarkat Islam. Loc. Cit. hal. 29.

1bid. Hal. 44
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dasar manusia, antara lain : potensi jisim (fisik), potensi akal dan potensi kalbu.*®
Pemberdayaan dalam konteks pengembangan masyarakat islam, pada dasarnya
merupakan upaya dan model empiris dan skematis terhadap peningkatan
kualitasmanusia, baik dalam arti fisik maupun mental. Sebagai parameter empiris
yang digunakan untuk merumuskan konsepsi pemberdayaan sumberdaya yang
produktif adalah sebagi berikut:
1. Peningkatan kualitas iman.
2. Peningkatan kualitas hidup.
3. Peningkatan kualitas kerja.
4. Peningkatan kualitas karya dan.
5. Peningkatan kualitas fikir.®

Pemberdayaan keagamaan (ruhaniyah) pada masyarakat tentunya harus
dilandasi dengan nilai-nilai moral keagamaan yang tinggi dan konsiten. Berkaitan
soal pentingnya agama dan sikaf keagamaan dijelaskan~bahwa semangat
keagamaandapat meredakan pertentangan dan<iri hati satu golongan kepada
golongan lain, agama,|dapat; -menuntunmereka, jke rarah ~kebenaran. Apabila
kebenaran menjadi pusat perhatian, |maka tidak'ada satu kekuatan yang mampu
menghalangi mereka.!’ Hal ini sesuai dengan_konsep pembangunan dalam islam
yang bersifat menyeluruh, dan tertanam dalam jati diri manusia, dengan demikian
terlebih dahulu akan dibangun manusia seutuhnya, Material Spritual secara

bersamaan.'®

5Muhammad Thalhah Hasan. Loc. Cit. Hal. 37.

5Nanich Machendrawati. Op. Cit. Hal.152.

17 Ibd, Hal. 158

18M. Qhuraish Shihab, Membumikan Al-Qur an, Mizan, Bandung, 2002, Hal. 301
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Dalam hal ini islam menunjukan beberapa langkah pembinaan :

a. Membimbing kearah kebaikan, hal ini memerlukan sikaf partisipatif bukan
sekedar Indoktrinatif.

b. Keteladanan lingkungan sosial. Mulai dari individu, keluarga sampai kepada
tatanan yang lebih luas.

c. Ketaatan beribadah, yang dimaksudkan untuk membentuk pribadi yang
bersih, tagwa, sabar dan sopan.

d. Pemberdayaan etika sosial.®

Dalam hal ini, Hikmah Hayati Lubis Dalam Syafa’at Habib dalam
bukunya menjelaskan bahwa manusia sebagai individu menurut pengamatan
kacamata ilmu kemasyarakatan mempunyai tiga dimensi, yaitu:
1.Dimensi Material (kebendaan)
2.Dimensi Spritual (kejiwaan)
3.Dimensi Sosial (kemasyarakatan)

Pemenuhan ketiga dimensi tersebut dirasakan sangat diperlukan manusia
secara seimbang. Ketiga: dimensi tersebut:tidak rakan: dapat sdipisahkan dari
kehidupan manusia sebagai ! kesatuan ' /(unit).. Jiwa | ‘manusia memerlukan
pemenuhan, fisiknya memerlukan_makanan; dan sosialnya memerlukan kepuasan
tertentu. Kesatuan dan keseimbangan ketiga pemenuhan dimensi tersebut akan
merupakan tritunggal yang bilamana salah satu saja ditinggalkan akan terasa

kekurangannya.?’Hikmah Hayatai Lubis Dalam Syafa’at Habib juga menjelaskan

¥lbid. him.43.
20Syfa’at Habib, Buku Pedoman Dakwah, cet. I, (Jakarta: Penerbit Widjaya, 1982), him.
21
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disamping manusia sebagai individu ternyata manusia juga hidup dalam
kelompok yakni setelah menusia bersatu dan bergaul antara yang satudan lainnya,
maka timbullah dimensi baru, yaitu:

1. Dimensi Struktural, atau bentuk bangunan hubungan sosial

2. Dimensi Kultural, atau kebudayaan dan peradaban

3. Dimensi Normatif, atau tatakrama dalam pergaulan hidup kemasyarakatan.

Dimensi struktural, menundukkan manusia dalam hubungannya dengan
manusia lain yang memerlukan bentuk-bentuk tertentu, baik yang bersifat
tradisional maupun yang bersifat kontemporer. Dalam hal ini terciptalah bentuk-
bentuk hubungan keluarga dan famili, bentuk masyarakat desa dan kota, serta
segala bentuk hubungan organisasi manusia. Dimensi kultural, menundukkan
manusia dalam proporsi kematangan sebagai manusia. Kebudayaan yang nantinya
juga menjelma menjadi peradaban‘adalah bersumber pada budi atau kemampuan
rasional dan daya atau enersi kemanusiaan.

Sedangkan dimensi terakhir»adalah dimenst normatif, dimensi ini
menempatkan manusia:dalam kedudukan sebagai makhkluk Tuhan yang terbaik
yang mengetahui aturan permainan dalam kehidupan. Manusia sebagai pelaku dan
sekaligus peserta dalam pergaulan sesial. INarma adalah peraturan hidup, norma
juga memberikan kewenangan dan kewajiban yang mengatur ketentraman dan
kepentingan hidup, agar tidak menimbulkan kekacauan dalam pergaulan manusia.
Norma tersebut dapat berupa norma peradaban, budi pekerti, moralitas, hukum,

peraturan kemasyarakatan dan lain sebagainya.?

Z1bid, him. 22-23.
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Dalam memahami tentang pengembangan masyarakat islam, maka
keberadaan Majlis Taklim dalam masyarakat menjadi keniscayaan, sebab
pembangunan di bidang agama pada masa mendatang semakin penting karena
agama semakin dituntut untuk lebih berperan mewujudkan tatanan masyarakat
yang sejahterah, damai dan berkeadilan yang dilandasi nilai-nilai religius, baik
dalam asfek pemahaman maupun pengamalan sehari-hari.

Berdasarkan sejarah kelahirannya,majelis taklim merupakan lembaga
pendidikan tertua dalam Islam, sebab telah dilaksanakan sejak jaman Nabi
Muhammad SAW, meskipun pada waktu itu tidak disebut dengan istilah majelis
taklim. Namun pengajian-pengajian Nabi Muhammad saw yang berlangsung
secara sembunyi-sembunyi dirumah Argamibnu Abual- Argam, dapat dianggap
sebagai majelis taklim dalam konteks pengertian sekarang. Kemudian setelah
adanya perintah Allah swt untuk menyiarkan agama Islam secara terang-
terangan, pengajian seperti itu segera berkembang di tempat-tempat lain yang
diselenggarakan terbuka dan tidak lagi dilaksanakan secara diam-diam. Dilihat
dari jenisnya, majelis; | taklim:yang ada | pada; zaman: Nabi :Muhammad saw
bersifat suka reladantanpa bayaran yang disebut'dengan halagah, yaitu kelompok
pengajian dimesjid Nabawi atau MasjidAl:Haram; biasanya ditandai dengan salah
satu pilar masjid untuk tempat berkumpulnya kelompo kmasing-masing dengan
seorang sahabat.?? Pada periode Madinah,ketika Islam telah menjadi kekuatan

politik praktis dalam masyarakat waktu itu penyelenggaraan majelis taklim dalam

22M. Arrifin,KapitaSelektaPendidikan(IslamdanUmum), (Jakarta:BumiAksara,1993),him.188.
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bentuk pengajian dan dakwah Rasulullah saw berlangsung lebih pesat. Rasululah
SAWduduk di mesjid Nabawi untuk memberikan pengajian kepada para sahabat
dan kaum Muslimin.

Dengan metode dan sistem tersebut nabi muhammad saw telah berhasil
menyiarkan agama Islam, sekaligus berhasil membentuk dan membina para
pejuang Islam yang tidak saja gagah berani dan perkasa dimedan perang dalam
membela dan menegakkan Islam,tetapi tampil prima dalam mengatur pemerintah
dan membina kehidupan sosial kemasyarakatan.

Sementara di Indonesia,terutama di saat penyiaran agama Islam yang
dilaksanakan oleh para wali dahulu, juga mempergunakan majelis taklim sebagai
penyampaian dakwah. Itulah sebabnya, untuk Indonesia,majelis taklim dapat
disebut sebagailembaga dakwah dan pendidikan tertua barulah kemudian seiring
dengan perkembangan ilmu dan pengembangan -manajemen pendidikan,di
samping majelis taklim yang bersifat nonformal,tumbuh pula fembaga pendidikan
yang bersifat formal seperti pesantren, madrasah-dan sekolah.

Munculya majlis|taklim:dewasa inijmerupakan, fenomena menarik karena
lahir bersamaan dengan kempleksitas-persoalan yang dihadapi di lingkungan
masyarakat, seperti pencurian, narkeba, | seks bebas: dan lain sebagainya. Oleh
karena itu, bermula dari kesadaran masyarakat untuk membendung persoalan
tersebut melalui pemahaman peningkatan kualitas ibadah mutlak dilakukan.Majlis
taklim tidak mengorientasi diri pada pelaksanaan ritual-ritualtertentu, seperti
yasinan, tahlilan dan lain sebagainya, namun sudahmengarah pada usaha

pemahaman, penghayatan pada nilai-nilai agama. Olehkarena itu, ceramah-
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ceramah dan diskusi tentang problem keagamaan mulaidilakukan sebagai bagian
dalam menanggulangi sikap masyarakat yangcenderung materialistik dan
konsumtif terhadap arus teknologi.Fungsi majlis taklim tidak hanya sekedar
sebagai aktivitas keagamaan yang lebih mengutamakan aspek ritualistik, lebih
jauh majlis taklim membenahi diri sebagai proses pendidikan, yang mengajarkan
dan menanamkan nilai-nilai keagamaan pada masyarakat sekitar.

Menurut Undang-Undang Sisdiknas disebutkan, bahwa pendidikan majlis
taklim termasuk dalam kategori pendidikan nonformal. Pendidikan non formal
diselengarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan
yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikan
formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat.??

Satuan: pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus,lembaga
pelatihan, kelompok  belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan majlis
taklim serta pendidikan yang  sejenis.?* Undang-undang ~Sisdiknas tersebut
mengisyaratkan bahwa majlis taklim=termasuk« pendidikan nonformal. Sebagai
pendidikan nonformal; imajlis: taklim: lebih berorintasi pada penamaman nilai-niali
Islam tanpa mengesampingkan etika sosial dan moralitas sosial.?®

Hal ini juga diungkapkan olebh Muhaimir bahwa majlis taklim lebih
mengedepankan spiritualisme yang lebih menekankan sikap batiniah, melalui

keikutsertaan kelompok yang bersifat spiritual yang lebih cenderung bersifat non

23 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, (Jakarta: Depdiknas, 2003), him. 18.

Z1bid., him. 19.

% A, Qadri A. Azizy, Pendidikan (Agama) untuk Membangun Etika Sosial, (Semarang:
Aneka llmu, 2006), him. 23
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politis.?® Hal ini menunjukkan, bahwa majlis taklim sebagai lembaga pendidikan
Islam sangat terkait dengan peran Islam sebagai agama. Menyadari peran agama
amat penting bagi kehidupan umat manusia, maka internalisasi nilai-nilai agama
Islam dalam kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah keniscayaan, yang
ditempuh melalui pendidikan baik pendidikan di lingkungan keluarga, di lembaga
pendidikan formal maupun nonformal serta masyarakat.?’

Pendidikan majlis taklim merupakan bentuk pendidikan yang lebih
menekankan peningkatan potensi spiritual dan membentuk jama’ahnya agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak
mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan
dari pendidikan agama. Peningkatan potensi spiritual mencakup pengamalan,
pemahaman, dan penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan individual " ataupun -kolektif kemasyarakatan.
Peningkatan potensi spiritual tersebut pada akhirnya bertujuanpada optimalisasi
berbagai potensi yang dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat
dan martabatnya sebagaii makhluk Tuhan.

Majlis taklim termasuk praktek: pendidikan yang sekarang mendapat
perhatian dari masyarakat dan sedang 'dilakukan: penggalakan. Oleh karena itu,
majelis  taklim  merupakan sarana  untuk  memanifestasikan  atau
mengejawantahkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Untuk
merealisasikan tujuan tersebut, maka majlis taklim memiliki peranan sebagai

pengembangan masyarakat islam dan wadah pendidikan bagi kemasyarakatan.

%6 Muhaimin, Arah Baru Pengengbangan Pendidikan Islam, (Bandung: Nuansa, 2007),
him.57.
27 www.standarkompetensi.com.
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Proses pendidikan yang dilakukan dalam Majelis Taklim dilaksanakan secara
sederhana tanpa memperhatikan kaidah pendidikan yang baku. Meskipun secara
ril Majlis Taklim terdapat guru, pembimbing (pengasuh), peserta didik (anggota
jama’ah), namun materi dan metode yang digunakan biasanya tidak terikat dan
sesuai dengan keadaan. Dikatakan lebih bersifat kemasyarakatan, karena majlis
taklim selama dibentuk dalam lingkungan masyarakat sebagai bentuk aktivitas
keagamaan dan dibentuk atas kesadaran masyarakat untuk mempertahankan nilai-
nilai keagamaan dan pada akhirnya berdampak pada kualitas ibadah baik bagi
anggota jama’ah maupun masyarakat sekitar.

Secara spesifik di Kecamatan Bukit Kemuning Lampung Utara, adalah
masyarakat transmigran seperti halnya masyarakat kota yang heterogen yang
mana di dalamnya terdiri dari berbagai macam suku.?®Masyarakat Kecamatan
Bukit Kemuning mayoritas beragama Islam. Agama Islam menjadi nilai-nilai
tersendiri dalam tata Kehidupan bermasyarakat, yang mana dengan agama akan
terasa lebih mudah untuk mencapairsuatu keinginan bersama. Sebab agama
menjadi faktor pemersatu masyarakat dalam: kegiatan-kegiatan sosial. Adapun
dalam ibadah dibutuhkan=yang namanya tempat ratau sarana ibadah agar
terjalinnya suatu masyarakat yang cinamis: Sarana. peribadatan bagi masyarakat
setempat cukup memadai. Terdapat Masjid 19 buah dan mushalla 15 buah. Ini
menunjukkan bahwa masjid merupakan salah satu tempat perkumpulan umat
Islam. Bedanya di daerah Bukit Kemuning ini, terlaksananya kegiatan yang ada di

masjid atau mushallah tergantung kepada lingkungan yang berada disekitarnya.

28Buku Monografi Kecamatan Bukit Kemuning .2005, him. 5
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Adapun dalam pengembangan masyarakat islam dalam pembinaan ibadah
secara Spritual dan Material di Lingkungan X Tanjung Balam, masjid dan
mushalla berfungsi sebagai media untuk melakukan aktifitas-aktifitas ke agamaan
maupun kegiatan-kegiatan sosial dengan kata lain majelis taklim adalah lembaga
swadaya masyarakat di lingkungan x Tanjung Balam yang hidupnya didasarkan
kepada ta’awun (tolong menolong)dan ruhama ubainakum(kasih sayang diantara
kamu). Mengingat keberadaan majelis taklim sebagai lembaga pendidikan
nonformal dan lembaga swadaya masyarakat yang didasarkan atas prinsip tolong
menolong dan kasih sayang, maka sangat tepat jika dikatakan majelis taklim di
lingkungan x Tanjung Balam memiliki peran penting dalam Pengembangan
Masyarakat Islam dalam membina masyarakat yang islami dalam upaya
pembinaan kualitas ibadah dan nilai-nilai keagamaan para anggota jama’ah dan
masyarakat sekitar.

Program kerja yang ada pada Majelis Taklim Roudatul"Ummahat terdiri
dari dua bagian yaitu, bagian spiritual dan material. Dimana pada bagian spiritual
terdiri dari: pelaksanaaniibadah;: ceramah ragama. Sedangkan shagian Material
yaitu: melestarikan kebudayaan islam.-Hubungan antara pembimbing (pengasuh)
di Majelis Taklim Roudatul Ummahat dan anggota‘jama’ah secara tidak langsung
merupakan bagian kegiatan kependidikan. Pengasuh adalah orang yang
membimbing sekaligus memberikan pengetahuan kepada peserta didik (anggota
jama’ah majelis taklim). Dari segi materi, majilis taklim tersebut sebenarnya tidak
terorganisir dan tersetruktur sebagaimana kurikulum sekolah. Namun demikian,

materi yang diberikan kepada anggota jama’ah sudah jelas, misalnya pada
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ceramah keagamaan, maka materi yang diberikan masalah ibadah, akidah dan lain
sebagainya. . Masih banyak ibu-ibu muda di lingkungan x yang masih belum bisa
membaca al-qur’an dan belum mengerti baca,an tata cara shalat yang benar, ini
dikarenkan ibu-ibu muda di lingkungan x sebagai warga pendatang baru yang di
bawa hasil dari sebuah pernikahan sehingga tata cara dan tradisi maupun nilai-
nilai budaya ke islaman sangat berbeda dengan lingkungan sebelumnya. Sebagian
masyarakat yang belum sempat untuk mengenyam pendidikan Islam di sekolah-
sekolah untuk itu Majelis taklim Roudatul Ummahat ini berperan penting
sebagai wadah pembelajaran ilmu ke Agamaan, dan sekaligus pengamalan
ibadah. Peran majelis taklim ini terlihat pada aktivitas yang dilakukan dalam
kegiatan majelis ta’lim itu sendiri. Proses pelaksanaan pengajian dalam majelis
ini dilaksanakan pada setiap hari jum’at dimulai dari pukul 14:00 sampai dengan
jam 17:00. sebelum memulai * pengajian’ ibu-ibu majelis biasanya' diawali
dengan membaca Shalawat Nabi dan pembacaan tahlil dan surah Yasin.

Majelis Taklim Roudatul Ummahat merupakan fembaga dakwah dalam
menanamkan nilai-nilai, keagamaan dalam rangka membina-kualitas ibadah serta
memberikan pendidikan ilmu agama nenformal ‘baik pada jama’ah pengajiannya
maupun ibu-ibu warga lingkungan x-Tanjung Balam. Tampaknya pengajian tidak
hanya berpusat di masjid atau surau saja, tetapi juga bagi mereka yang melakukan
kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakatan.

Berbagai kegiatan Majlis Ta’lim yang telah dilakukan merupakan proses
pendidikan yang mengarah kepada internalisasi nilai-nilai agama sehingga

perempuan mampu mereflesikan tatanan normatif yang mereka pelajari dalam
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realitas kehidupan sehari-hari. Majlis Ta’lim adalah wadah pembentuk jiwa dan
kepribadian yang agamis yang berfungsi sebagai stabilisator dalam seluruh gerak
aktivitas kehidupan umat Islam Indonesia, maka sudah selayaknya kegiatan-
kegiatan yang bernuansa Islami mendapat perhatian dan dukungan dari
masyarakat, sehingga tercipta insan-insan yang memiliki keseimbangan antara
potensi intelektual dan mental spiritual dalam upaya menghadapi perubahan
zaman yang semakin meng- global dan maju. Berhubungan dengan itu penulis
berusaha mengungkap permasalahan peranan majelis taklim dengan judul

“Peranan Majelis Taklim Dalam Pengembagan Masyarakat Islam Di Kecamatan

Bukit Kemuning

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi-Masalah

Berdasarkan latar belakang'yang telah'diuraikan di atas, maka identifikasi
masalah yang dapat dirumuskan penulis antara lain :

a. Jama’ah sudah aktif dalam mengikuti pengajian guna proses pembinan ibadah
yang ada di Majelis | Taklim:Roudatul cUmmahat ' namun ‘kesadaran untuk
mengamalkannya belum sepenuhnya-tumbuh dikalangan jama’ahnya

b.Majelis Taklim Roudatul Ummahat® . masif.» kurang berperan dalam
mempengaruhi pembinaan kualitas ibadah ibu-ibu warga Lingkungan X
Tanjung Balam.

c.Rendahnya pengetahuan dalam pelaksanaan ibadah ibu-ibu Muda warga

Lingkungan X Tanjung Balam.
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2. Batasan Masalah

Agar dalam penulisan tesis ini tidak melebar terlalu luas yang nantinya

akan sulit menemukan permasalahan yang dituju, maka masalah penelitian ini

dibatasi, yakni:

1.

C.

Peranan Majelis Taklim yang dimaksud adalah kegiatan atau aktifitas yang
dilakukan jama’ah Majelis Taklim Roudatul Ummahat Lingkungan X Tanjung
Balam Kecamatan Bukit Kemuning.

Kualitas ibadah yang dimaksud adalah peningkatan ibadah yang dilakukan
anggota jama’ah pengajian dalam meningkatkan kualitas ibadah ibu-ibu Muda

warga Lingkungan X Tanjung Balam.

Rumusan Masalah

Melihat dari identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka penulis

mengambil rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

D.

Bagaimana peranan Majelis Taklim- Roudhatul Ummahat dalam membimbing

pengamalan ibadah; ibu=ibu warga lingkungan X tanjung /?

. Apakah faktor pendukung dan' penghambat; dalam membimbing pengamalan

ibadah ibu-ibu warga Lingkungan-X'Tanjung Balam?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalah tersebut di atas, maka tujuan yang hendak dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a. Mendeskripsikan peranan Majlis Taklim Roudhatul Ummahat dalam
pengembangan masyarakat islam dan pelaksanaan ibadah ibu-ibu warga
Lingkungan X Tanjung BalamKecamatan Bukit Kemuning.

b. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan
masyarakat islam dan pelaksanaan ibadah ibu-ibu warga Lingkungan X
Tanjung Balam Kecamatan Bukit Kemuning.

2. Kegunaan Penelitian

Nilai guna yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah ini adalah
sebagai berikut:

a. Kegunaan teoritis

Penelitian ini sebagai bagian dari usaha untuk menambah khasanah ilmu
pengetahuan di:Prodi Ilmu Dakwah pada umumnya dan Jurusan Pengembangan

Masyarakat Islam pada khususnya.

b. Kegunaan praktis

1) Dengan meneliti Majlis Taklimy maka dapat menambah wawasan dan
pemahaman tentangy,peranan: majlis taklim; dalam pengembangan masyarakat
islam dalam pembinaan ibadah.

2) Hasil penelitian tentang peranan-Majlis-Taklim, diharapkan dapat membantu
para praktisi pendidikan dan akademisi dalam memposisikan majlis taklim
sebagai upaya pembinaan kualitas ibadah.

3) Hasil penelitian tentang Majlis Taklim, diharapkan dapat membantu praktisi
pendidikan dalam memahami peranan majelis taklim sebagai wadah

pendidikan non formal.
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E. Kerangka Pikir

Adapun kerangka pemikirannya adalah sebagai berikut:

Proses Pembelajaran
Ibadah

Pengamalan Ibadah

] Kualitas Ibadah

Spiritual <
Majelis

Taklim
\ Kebudayaan Islam

Material | —|

Gambar 1.
Skema Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, peran dan keterkaitan antara
majelis taklim dengan pengembangan masyarakat islam baik dalam.spiritual
seperti pengajian rutin setiap hari Jum’at, proses pembelajaran ibadah,
pelaksanaan ibadah dan kebudayaan sislam akan meningkatkan kualitas ibadah
ibu-ibu warga Lingkungan X (Fanjung Balam iserta r kualitas ibadah jama’ah atau
anggota, sebab hanya dengan aspek spiritual (keimanan'yang kokoh) akan tercipta
sakinah mawaddah wa rahmah dapat-diwujudkan:

Demikian juga dalam bidang material kebudayaan islam seperti arisan,
rabanahan dan rukun kematian yang dilaksanakan oleh jama’ah majelis taklim

Roudhatul Ummahat bersama ibu-ibu warga Lingkungan X Tanjung
Balam dapat mempengaruhi kualitas ibadah sehingga tercapainya masyarakat

yang islami.





